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RINGKASAN

Penclitian dilukukan di laboratorium Hama, Balai
Penclitian Tanamao Rempah dan Obat, Bogor, dusi bulan Juli
sampai dengan Seplember 1994, Penclitian bertujuan unruk
menguji pengaruh abu flimbah serai dapur dan 1epung hawang
putib terbadap hama gudang C. analis.  Rancangan yang
digunakan adalah acak lengkap dengan pola fukiorisl yang
diutang 3 kali. Terlakwan terdisi dari abu serai dapur dan tepung
bawang putih, masing-masing dengan konsenirasi 0, 1 dan 2%.
Serangga yang digunakan adalah imago umur | b, hasil pee-
banyakan di laboratorium, Hasil penelitian menunjukkan
balwa pencampuran hiji masing-masing dengan abu serai dipur
dan sepung bawang putih | dan 2% serta komhinasinya dapa
berpengarull terhadap kematian dan penghambatan peletakin
telur pada permukaan bij.  Kematian ying lebib cepin dan
tinggi serta penghambatan pefelakun telur yang lebilt tinpgi ter-
jaddi pada peslakuan dengan abu serai dapur dibanding perlakuan
dengan tepung bawung putil,

ABSTRACT

Effect of wasted lemon grass ash and garlic powder on stored
product insect Callosobruchus analis ¥, (Coleoptera :
Bruchidue),

Experimenis were conducted in the Entemological
Laboratory of the Research Institute for Spice and Medicinal
Crops, Bagor, from July to Semprember 1994, ‘e oljective
was 1o investigate the effect of wasted lemon grass ash and
garlie powder on stored product inscet © anafis. The experi-
ment was designed in 2 factorial with 2 [aeiues and 3
replications. The rwo faciars were lemon grass ash and garlic
powder applied a1 0, 1, and 2% (wAw). The insect vsed in this
expeniment was aduit aged one day ald, from rearing in 1he
laborwory. The result showed that nupgbean seeds mixed with
lemon grass ash and garlic powder ar 1 und 2% (wAw) and tlicie
commbinations alfected the insect mortality and inhibited ovipesi-
tion on the seed surface, The effect of lemon grass ash was
higher and faster compared to garlic powder on the base of
mortality and mhibition of oviposition.

PENDAHULUAN

Callosobruchus analis F. merupakan hama
yang menyerang berbagai jenis biji-bijian tapaman
kbususnya kacang-kacangan yang disimpan di
gudang. Kerusakan yang ditimbulkan berupa
lubang-lubang pada biji yang berakibat penuruikm
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kwalitas, sedangkan susutnya berat biji akibat
dimakan Jarva akan mengakibatkan penurunan
sccara kwantitas, Perkembangbiakannya cukup
cepat, seckor betina mampu meletakan telur pada
permukaan biji sebanyak 87 bwir. Siklus hidupnya
pada biji kacang hijau berkisar antara 30-50 hari,
Stadia telur berlangsung 4-5 hari, larva 13-18 hari,
pupa 3-8 hari dan dewasanya 7-14 hari. Larvanya
terdiri dari 4 instar (KALSHOVEN, 1981;
SUYONO dan SOEKARNA, 1986). Larva vang
baru menctas langsung menggerek ke dalam biji
dengan memakan kotiledon biji dan bagian biji
lainnya (SOUTHGATE dan HOWE,1958).
Kehilangan berat biji dapat mencapai 50% sctelaly
disimpan selama 3 bulan (JUCKAI dan DAOUST,
1986). Menurut DICK dan PETER (1984), larva
merupakan stadia yang merusak, sedangkan semngga
dewasanya tidak memerlukan makanan dan dalom
kondisi normal dapat bertaban Lidup rata-rata 10
bari.  Peletakan tclur pada permukaan biji dipe-
ngaruhi antara lain oleh kekerasan kulit biji, per-
mukaan biji dan adanya zat Kimia terientu pada
permukaan biji (NWANZE e ol, 1975).

Sampai saat ini pengendalian masib bertum-
pu kepada pestisida sintetis. Penggunaan pestisida
sintetis, walaupun memberikan hasil yang nvata
dan bereaksi relatif cepat, namun dampak negatif-
nya terhadnp manusia dan lingkungan cukup besar,
schingga perlu dicari alteratif Jain untuk per-
lindungan biji, salah satunya dengan penggunaan
bahan alami. Sulab satu tujuan penggunaan baban
alami adalah meningkatkan kemampuan petani
untuk berusaha sendiri dalam mengendalikan hama
dengan jalan memanfaatkan bahan-baban vang ada
disckitarnya, termasuk limbab pertanian
(REJESUS, 1986).
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Menurut SK Mentri Pertanian nomor
390/kpts/TR.600/5/1994, salah satu komponen dan
PHT (Pengendalian Hama Terpadu) adalah
meningkatkan sumber daya manusia, Khususnya
petani, schingga petani mampu menjadi manajer
dalam melaksanakan PHT pada kegintan ber-
tninya. Petani harus mampu menganalisa keadaan
homa padn tinnmannya dan mampu menyiapkan
cara pengendalian yang tepat berdasarkan kepada
sumber daya setempat (OKA, 1994), Dengan
dikenalnya pengendalian secara alami, perani
dibarnpkun mampu menyediakan dan melakukan
pengendalinn bama pada tanamannva secara mudah
dan murah, sesuai dengan konsep PHT di atas.

Penggunaan bahan alamy merupakian sakah
satu cara untuk mendapatkan cara pengamanan biji-
biji di dalam gudang, kKhususnya untk Keperluan
benily, terhadap hona gudang, C. anelis. STOLL
(1988) wengemukakan babwa pencampuran biji-
bijian di gudang dengan baban mineral yang
mempunyyi bentuk dan ukuran kristal halus, mem-
punyui pengaruh terbadap perkembangan dan
peletakan telur serangga hama gudang, antara lain
kubang Sitophifus sp. yang sangat rentan terhadap
abu mineral,  Pada penelitian ini akan digunakan
abu dari serai dapur dan tepung bawang putili.

Serai dapur (Cymbopogon nardus var,
Flexuosus HACK) mengandung 66-85% senyawa
siten] (RUSLI et ¢/, 1979), sedangkan bawang putih
{Alln sotivim L) mengandung senvawa methyl
allyne-disullide yang aromanya pedas don harain,
juga mengandung zat allin vang bersilat sebagai
pembunuh Kuman dan penawar racun (Anon,,
1986). Ekstrak bawang putib yang dibuat kingsung
dari wbi bawang putib (fidak dikeringKan terlebih
dalitu) dan diaplikasikan segera setelal pembuatin
ckstruk, dapat berperan sebagai inscktisida
(STOLL, 1988).

Penclitian ini bertujuon untuk menguji
pengaruh abu dani limbah serai dapur dan tepung
bawang putib terhadap hama gudang C. analis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian didakukan di laboratorium Hama,
Balai Penclitian Tanaman Rempah dan Obat,
Bogor, dari bulan Juli sampai dengan September
1994, Serangga uji berupa imago umur 1 hari,
diperoleh dari hasil pembiakan di laboratorium.
Scrai dapur yang digunakan merupakan limbah
(sisa penyulingan) yang kemudian dibakar untuk
dinmbil abunya. Tepung bawang pulih diperolch
dengan cara mengiris-iris bawang pultih,
dikeringkan dan ditepungkan,

Penelitinn dilakukan pada stoples plastik
herdiameter 5.5 ¢m dengan tlinggi 5 cm.
Banvaknva biji kacang hijau pada sctiap stoples
adaiah 8 g. Untuk meneliti tingkat kematian,
kepada masing-masing stoples plastik diinfcs-
tasikan 10 ekor serangga. Pengamatan dilakukan
setiap hari sampai terlibat adanya pengarub yang
jelus dari sctiap perlakuan.  Untuk melihat
pengarule perlakuan terhadap peletakan telur
serangga pada permukaan biji, ke dalam masing-
masing stoples dimasukkan 3 pasang serangga
dewasa.  Pengamatan populasi elur dilakukan 5
hari setelah aplikasi.

Rancangan yang digunakan adalah acak
lengkap dengan pola faktorial (2 faktor) yang
diulang tiga kali. Faktor pertama adalab abu lim-
bih semi dapur dan faktor kedua adalah 1cpung
Lawang putih, masing-masing dengan Konsentrasi
U, 1, dan 2%. Untuk mendapatkan Konsentrasi ter-
sebut diperolell dengan cara mencampur tepung
bawang putibfserai dapur dengan biji kacang hijau
dengan perbandingan 1:99 untuk konscntrasi 1%
(wiw) dan 2:98 untuk konsenrasi 29%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat kematian serangga

Hasil pengamatan yvang dilakukan terhadap
persentase kematian serangga menunjukkan babwa
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pada bari kesatu tidak terdapat serangga yang mali.
Hal ini berarti daya kerja perlakvan yang diuji
relatif lambat, Pengaruh perlakuan serai dapur baru
terlihat pada hari kedua setelah aplikasi, sedangkan
wepung bawang putib sendiri  tidak  memberikan
pengaruh yang nyata (Tabel 1). Demikian pula
halnya dengan perlakuan kombinusi abu serai dapur
dan tepung bawang putih tidak mesunjukkan per-
bedaan dengan tinpa perlakuan (kontrol).

Pada pengamatan hari ketiga, keempat dam
kelima sctelah aplikasi, semua perlakuan menun-
jukkan peningkatan mortalitas dalam menekan
populasi C. analis. Semua perlakuan tdak menun-
jukkan adanya perbedaan yang nyata, namun pada
perdakuan dengan abu serai dapur sendiri dan kom-
binasinva menunjukkan mortalitas vang lebil linggi
dibandingkan dengan perlakvan dengan tepung
bawang putih dan berbedas nyata dengan kontrol.
Dari hasil anatisis sidik ragam menunjukkan tidak
adanva interaksi vang nyats antara sbu serai dapur
dengan epung bawang putili.

Proscs kematian serangga dapat terjadi
melalui 2 schab, yaitu sccara Gsik dan Kimia.

Secara kimia dapat terjadi karena abu terscbut
mengandung bahan beracun/inscktisida. Secara
fisik, terjadi karena abu dapat menutupi pori-pori
serangga, schingga pertukaran oksigen tidak lancar
atau terganggunya/kotor tungkai serangga olch abu,
schingga menyulitkan aktifitasnya (SJAM,1993),
Hal ini didukung pendapat GEORGE (1983) yang
menerangkan bahwa cara kena insckiisida dapat
berupa kimia (biochemical) atau fisik (biophysical).
Secara fisik dapat tegadi karena adanya benda vang
mengganggu proses metabolis, seperti halnya
senyawa silika vang menyerap zat lilin dari lapisan
kutikula yang mengakibatkan hilangnya cairan dani
tubuly scrangga sccara lerus menerus, sehingga
twbub serangga menjadi kekeringan din ahimya
wmati, Pada penelitian ini diduga bahwa abu scral
dapur berpengarub secara {Isik, karena hasil analisa
menunjukkan babwa abu ini mengandung abu
mineral dengan kandungan SiO2 (Silika Dioksida)
yang tinggi, vt sekir 49.58%. Silika Dioksida
ini merupakan mineral berbentuk kristal halus.
Sedangkan kematian secara kKimiawi Kurang
memungkinkan, karena senyawa Sitral yang

Tubed 3. Perseniase kematian C. anals pada 1, 2, 3, 4, dan £ hael serelah aplikasi,
Tahle 1. Percamage of mortality of C.analis a1 4, 2, 3, 4, and 5 dayy after applicanon

1ari seielah aplikasiDays afier application

Perlakuan/Treatments i 2 3 B} s
BoSo 0 00¢ 00 b 000 333 b
BoSt 0 7.7 ab 533, 866 a 933 a
BoS2 (] Ul a $33 866 a 90.0 a
1i1So Q iic 3330 633 ab 06,6 b
Bis| O 33 be $33a 766 2 800 a
B1S2 0 44 be 566 a 800 a 866 a
S0 U 22 ke N0 a 60.0 ab 66.6 ab
15181 (] 33 ke 5660 80.0 a 900 a
f3s2 L] 4d3nc 500 & 8330 00,0 a
KKCV (7) 0 1667 1534 2138 20,17

Catinan © angka-angka yang ditkutl oleh huruf vang sama pada kolom yang sam tidak betbeda nyala pada taral 3%.
Notes @ mumbers followed by the same lelfers at the same column are not sigmficantly diffeeent at 3% level.

B = wepung bawang puibigarkic powder
S = abw serai dapurJentov grass ask
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merupakan senyawa utama yang terkandung dalam
serai dapur sudah menghilang akibat pembakaran.
Kematian yang terjadi pada perlakuan dengan
tepung bawang putib belum diketahui, apakab
pengarubnya secara kimiawi atau fisik.

Populasi telur

Hasil pengamatan terbadap peletakan telur
menunjukkan baliwa tidak terdapat interaksi yang
nyata antara perlakuan abu serai dapur dengan
tepung bawang putih,  Perlakuan dengan abu serai
dapur maupun icpung bawang putih serta kom-
binasinya dapat menghambat peletakan telur
serangga pada permukaan biji. Penghambatan in
lebib tinggi terlibut pada perlakuan dengan abu
serai dapur.  Kemampuan Kombinasi perlakuan
dalam menghalangi peletakan telur pada per-
mukaan biji mungkin diakibatkan oleh adanya
pengaruh abu serai dapur. Pada perlakuan abu serai
dapur dan tepung bawang putih 1 dan 2% scrta
kombinasinva terdapat lebib banyak telur yang
diletakan pada dinding stoples daripada pada per-

g putih

lakuan kontrol. Nampaknya serangga kurang
menyukai biji yang telah bercampur dengan abu
serai dapur maupun tepung bawang putib, terutama
abu serai dapur untuk peletakan telur. Hal ini
didukung oleh pendapat NWANZE er al (1975),
yang menyatakan bahwa peletakan telur oleh
serangga pada permukaan biji salab satunya
dipengaruhi oleh adanya zat kimia pada permukaan
biji. Pada penclitian ini adanya tepung bawang
putib dan abu serai dapur nampaknya mempe-
ngaruhi tingkah laku bertelur serangga uji, schingga
serangga berusaha menghindar meletakan telur
pada permukaan biji.

KESIMPULAN

Perlakuan dengan abu limbah serai dapur
dan tepung bawang putih 1 dan 2% scrta kom-
binasinya dapat berpengaruh terbadap kematian dan
peletakan telur C. analis. Pada perlakuan dengan
abu serai dopur, kematian serangga lebib cepat,
penghambatan peletakan telur pada pennukaan biji
lebili tinggi.

Tabel 2. Populasi telur pada permukaan biji pada 5 bari setelal aplikasi.

Table 2. Egg population on seed surface at § days after application.

Perlakuan/? reatments

Jumlah teluriNumber of eggs

BuSoe

S27a
BoS1 341hb
BoS2 3535b
B1So 39.1 ab
BISI 31Th
Bis2 33850
RS 317 ab
Bl MTb
Bas2 352b
KKCV (%) 1943

Catatan : angka-angka yang ditkuti oleh hursl yang sama tidak berbeda nyatu puda taraf 5%.
Notes  : pumbers followed by the same Jetters are not significantly different at 5% level

B = Tepung bawang puliiGarlic powder
- § = Abu serai dapur/Lemon grass ash
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